
300053 - Bagaimana Akhlak Baik Menjadi Yang Paling Berat Dalam
Timbangan, Padahal Tauhid Yang Paling Berat ?

Pertanyaan

Anda telah menyebutkan pada jawaban soal nomor: 174947 bahwa sesuatu yang paling
berat timbangannya adalah kalimat tahlil (La Ilaha illah) karena hadits bithaqah (Hadits
terkait dengan kartu amalan), akan tetapi bagaimanakah cara menggabungkan antara
hadits tersebut dengan hadits berikut ini: 

« لُقِ نِ الْخُ سْ نْ حُ انِ مِ يزَ ي الْمِ لُ فِ ءٍ أَثْقَ يْ نْ شَ ا مِ «مَ

“Tidak ada yang paling berat timbangannya di atas mizan dari pada akhlak yang baik”.

Jawaban Terperinci

Tauhid adalah hal yang paling berat timbangannya di atas mizan pada hari kiamat,

sebagaimana yang tertera di dalam hadits tentang bithaqah (kartu).

Dari Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash berkata: “Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:

«
لٍّ جِ لًّا كُلُّ سِ جِ ينَ سِ عِ تِسْ ةً وَ عَ هِ تِسْ لَيْ رُ عَ نْشُ يَ ةِ فَ امَ يَ مَ القِ وْ ئِقِ يَ لَا وسِ الخَ ءُ لَى رُ تِي عَ نْ أُمَّ لًا مِ جُ لِّصُ رَ خَ يُ نَّ اللَّهَ سَ إِ

؟ رٌ ذْ لَكَ عُ : أَفَ ولُ قُ يَ ، فَ بِّ ا رَ : لَا يَ ولُ قُ يَ ؟ فَ ونَ ظُ افِ تِي الحَ بَ تَ كَ كَ لَمَ ئًا؟ أَظَ يْ ا شَ ذَ نْ هَ رُ مِ كِ نْ : أَتُ ولُ قُ ، ثُمَّ يَ رِ صَ دِّ البَ لُ مَ ثْ مِ
لَهَ دُ أَنْ لَا إِ هَ ا: أَشْ يهَ ةٌ فِ اقَ جُ بِطَ رُ خْ تَ ، فَ مَ وْ كَ اليَ لَيْ لْمَ عَ نَّهُ لَا ظُ إِ ، فَ نَةً سَ نَا حَ دَ نْ نَّ لَكَ عِ : بَلَى إِ ولُ قُ يَ ، فَ بِّ ا رَ : لَا يَ ولُ قُ يَ فَ
هِ ذِ عَ هَ ةُ مَ اقَ هِ البِطَ ذِ ا هَ بِّ مَ ا رَ : يَ ولُ قُ يَ ، فَ نَكَ زْ رْ وَ ضُ : احْ ولُ قُ يَ ، فَ ولُهُ سُ رَ هُ وَ دُ بْ ا عَ دً مَّ حَ دُ أَنَّ مُ هَ أَشْ لَّا اللَّهُ وَ إِ
لَتِ ثَقُ تُ وَ لَّا جِ تِ السِّ اشَ ، فَطَ ةٍ ي كَفَّ ةُ فِ اقَ البِطَ ةٍ وَ ي كَفَّ تُ فِ لَّا جِ عُ السِّ وضَ تُ : فَ الَ ، قَ لَمُ نَّكَ لَا تُظْ : إِ الَ قَ ؟ فَ تِ لَّا جِ السِّ
ءٌ يْ مِ اللَّهِ شَ عَ اسْ لُ مَ قُ ثْ ، فَلَا يَ ةُ اقَ «. البِطَ

رواه الترمذي )2639( ، وابن ماجه )4300( ، وأحمد في “المسند” )11 / 571(، وصححه الألباني ؛ حيث قال: ”
.وقال الحاكم: ” صحيح الإسناد على شرط مسلم “. ووافقه الذهبي

“Sungguh Allah akan menyelamatkan seorang laki-laki dari umatku di hadapan semua

makhluk pada hari kiamat, lalu disodorkan kepadanya 99 catatan, setiap catatan sejauh
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mata memandang, lalu berfirman: “Apakah kamu mengingkari satupun dari semua ini ?,
apakah para juru catat-Ku telah menzholimimu ?”, ia menjawab: “Tidak Ya Rabb”, lalu Dia
berfirman: “Apakah kamu mempunyai alasan ?”, ia menjawab: “Tidak Ya Rabb”, lalu Dia
berfirman: “Ya, kamu menurut kami memang mempunyai kebaikan, hari ini tidak ada
kezholiman kepadamu, lalu dikeluarkan kartu di atasnya tertera: dua kalimat syahadat:

« ولُهُ سُ رَ هُ وَ دُ بْ ا عَ دً مَّ حَ دُ أَنَّ مُ هَ أَشْ لَّا اللَّهُ وَ لَهَ إِ دُ أَنْ لَا إِ هَ «أَشْ

Dia berfirman: “Saksikanlah timbanganmu !”, ia berkata: “Kartu apa itu Ya Rabb di hadapan
semua catatan tersebut ?”, Dia berfirman: “Kamu tidak terzholimi”, Dia berfirman: “Seraya
catatan amal itu diletakkan di sisi timbangan dan kartu tersebut di sisi satu yang lain,
seraya catatan amal itu menjadi ringan dan kartu tersebut menjadi berat, tidak ada
sesuatu apapun yang lebih berat dari pada nama Allah”. (HR. Tirmidzi: 2639, Ibnu Majah:

4300, Ahmad di dalam Al Musnad: 11/571 dan dinyatakan shoheh oleh Albani, beliau
berkata: “Al Hakim berkata: “Sanadnya shahih sesuai dengan syarat Muslim, disetujui oleh
Adz Dzahabi. Saya berkata: “Memang hadits tersebut seperti yang beliau berdua
sampaikan”. (As Silsilah As Shahihah: 1/262)

Adapun hadits Abu Darda’ dari Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

« لُقِ نِ الْخُ سْ نْ حُ انِ مِ يزَ ي الْمِ لُ فِ ءٍ أَثْقَ يْ نْ شَ ا مِ «   مَ

”، وصححه الألباني في يحٌ حِ نٌ صَ سَ يثٌ حَ دِ ا حَ ذَ هَ رواه أبو داود )4799(، ورواه الترمذي )2002(، وقال: “وَ
 “السلسلة الصحيحة” )2 / 535(

“Tidak sesuatu yang lebih berat timbangannya di atas mizan dari pada akhlak baik”. (HR.
Abu Daud: 4799, Tirmidzi: 2002 dan ia berkata: “Hadits ini hasan shahih”, dan telah
ditashih oleh Albani di dalam Silsilah Shahihah: 535)

Bukan berarti maksudnya secara dzahir bahwa hal itu lebih baik dari kalimat tauhid, atau
bahwa akhlak yang baik lebih baik dari pada iman kepada Allah dan Rasul-Nya; bahwa
akhlak baik tidak ada manfaatnya bagi pelakunya di sisi Allah jika dia tidak termasuk

orang-orang yang beriman.
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Atas dasar itu, maka maksud dari hadits di atas adalah akhlak baiknya seorang hamba

yang beriman yang bertauhid kepada Rabb sekalian alam.

Dan lebih mengutamakan akhlak baik dari pada akhlak lainnya, atau dari ketaatan yang
hukumnya sunnah, sebagaimana di dalam hadits ‘Aisyah –radhiyallahu ‘anha- berkata:
“Saya telah mendengar Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

«  ائِمِ ائِمِ الْقَ ةَ الصَّ جَ رَ هِ دَ لُقِ نِ خُ سْ رِكُ بِحُ دْ نَ لَيُ مِ ؤْ نَّ الْمُ « إِ

)رواه أبو داود )4798(، وصححه الألباني في “السلسلة الصحيحة” )2 / 421

“Sungguh seorang mukmin dengan akhlak yang baik akan menyamai derajat orang
berpuasa dan qiyamullail”. (HR. Abu Daud: 4798 dan telah ditashih oleh Albani di dalam
Silsilah Shahihah: 2/421)

Ash Shan’ani –rahimahullah- berkata:

“Dan sungguh pelaku akhlak baik di akhirat akan melampaui derajat pelaku puasa dan
shalat (At Thaibi berkata: “Maksudnya (shalat dan puasa) yang sunnah”. (At Tanwir Syarhu
Al Jami’ Ash Shaghir (9:476)

Dari Abu Hurairah berkata: “Dikatakan kepada Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam-:

« ولُ اللَّهِ سُ الَ رَ قَ ا؟ فَ انِهَ ا بِلِسَ انَهَ يرَ ي جِ ذِ ؤْ تُ ، وَ قُ دَّ تَصَّ ، وَ لُ عَ تَفْ ، وَ ارَ هَ ومُ النَّ تَصُ لَ وَ ومُ اللَّيْ نَةً تَقُ نَّ فُلَا ! إِ ولَ اللَّهِ سُ ا رَ يَ
ي ذِ ؤْ لَا تُ ، وَ ارٍ قُ بِأَثْوَ دَّ تَصَّ ، وَ وبَةَ تُ كْ لِّي الْمَ نَةٌ تُصَ فُلَا الُوا: وَ . قَ ارِ لِ النَّ نْ أَهْ يَ مِ ا، هِ يهَ رَ فِ يْ : لَا خَ لَّمَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ صَ
نَّةِ لِ الْجَ نْ أَهْ يَ مِ : هِ لَّمَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ ولُ اللَّهِ صَ سُ الَ رَ قَ ا؟ فَ دً « أَحَ

رواه البخاري في “الأدب المفرد” )119( والإمام أحمد في “المسند” )15 / 421( وغيرهما، وصححه الألباني في
.“السلسلة الصحيحة” )1 / 369(، وحسنه محققو المسند

“Wahai Rasulullah, sungguh fulanah melakukan qiyamullail dan berpuasa pada siang hari,
dan melakukan (ibadah lain), bersedekah, tapi ia menyakiti tetangga-tetangganya dengan
lisannya ?, maka Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: “Tidak ada kebaikan
padanya”, ia termasuk penduduk neraka. Mereka berkata: “Ada seorang wanita yang
melaksanakan shalat wajib, bersedekah dengan hal-hal kecil, tapi tidak menyakiti
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tetangga-tetangganya ?, maka Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: “Ia
termasuk penduduk surga”. (HR. Bukhari di dalam Adab Mufrad: 119, Imam Ahmad di
dalam Al Musnad: 15/421 dan selain keduanya, dan telah ditashih oleh Albani di dalam
Silsilah Shahihah: 1/369 dan telah dihasankan oleh para peneliti Musnad)

Maka sebagaimana ibadah-ibadah sunnah itu akan menjadi berat dengan akhlak baik,
maka jika (akhlaknya) buruk maka manfaat (ibadahnya) akan batal, adapun akhlak baik
akan bermanfaat meskipun ibadah sunnahnya sedikit, sebagaimana firman Allah –Ta’ala-:

﴾ مْ هِ لَيْ فٌ عَ وْ لَا خَ مْ وَ بِّهِ دَ رَ نْ مْ عِ هُ رُ مْ أَجْ ى لَهُ لَا أَذً ا وَ نًّ وا مَ قُ ا أَنْفَ ونَ مَ عُ بِ تْ بِيلِ اللَّهِ ثُمَّ لَا يُ ي سَ مْ فِ الَهُ وَ ونَ أَمْ قُ فِ نْ ينَ يُ الَّذِ
لُوا طِ بْ نُوا لَا تُ ينَ آمَ ا الَّذِ هَ اأَيُّ لِيمٌ ، يَ نِيٌّ حَ اللَّهُ غَ ى وَ ا أَذً هَ عُ بَ تْ ةٍ يَ قَ دَ نْ صَ رٌ مِ يْ ةٌ خَ رَ فِ غْ مَ وفٌ وَ رُ عْ لٌ مَ نُونَ ، قَوْ زَ حْ مْ يَ لَا هُ وَ
ابٌ رَ هِ تُ لَيْ انٍ عَ وَ فْ لِ صَ ثَ مَ لُهُ كَ ثَ مَ رِ فَ خِ مِ الْآ وْ الْيَ نُ بِاللَّهِ وَ مِ ؤْ لَا يُ ئَاءَ النَّاسِ وَ الَهُ رِ قُ مَ فِ نْ ي يُ الَّذِ ى كَ لْأَذَ ا نِّ وَ مْ بِالْمَ اتِكُ قَ دَ صَ
رِينَ مَ الْكَافِ وْ ي الْقَ دِ هْ اللَّهُ لَا يَ وا وَ بُ ا كَسَ مَّ ءٍ مِ يْ لَى شَ ونَ عَ رُ دِ قْ ا لَا يَ لْدً كَهُ صَ رَ تَ ابِلٌ فَ ابَهُ وَ أَصَ ﴿فَ

البقرة /262 – 264   

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak
mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan
dengan tidak menyakiti (perasaan sipenerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
Perkataan yang baik dan pemberian ma`af lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan
sesuatu yang menyakitkan (perasaan sipenerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.
Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan sipenerima), seperti orang yang
menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada
tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah).
Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir”. (QS. Al Baqarah: 262-264)

Wallahu A’lam
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